BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penditian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang dijadikan rujukan pé&aaliini adalah
penelitian yang dilakukan olelDanang Setyawan (2012) dengan topik
“Pengaruh Risiko Usaha Terhadap Return On AssetAjRiada Bank Umum
Swasta Nasional yang Go Public”.

Rumusan masalah pada penelitian tersebut adaldtatapaariabel
bebas yang terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IR&d®DN secara bersama-
sama maupun secara parsial memiliki pengaruh yagrgfikan terhadap ROA
(dalam hal ini ROA merupakan variabel terganturegjgpBank Swasta Nasional
yang Go Public dan manakah rasio-rasio tersebut ilikerpengaruh yang
dominan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional @mdPublic. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian tersebut meradgun cara purposive
sampling. Data dan pengumpulan data dalam perslitiersebut yang digunakan
adalah data sekunder yaitu data yang diperolehlalaoran keuangan tahunan,
neraca dan laba rugi. Metode pengumpulan data lagafaetode dokumentasi.
Teknis analisis data dalam penelitian tersebutaddahalisis linier berganda.

Dari metode penelitian tersebut dapat ditarik ikgsilan bahwa :
1. Rasio yang terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IRRndPDN secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikanaigsp Return On Asset
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(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional yang Go Public

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh pbsyang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional yangubbc.

3. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh négaing tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional yangubbc.

4. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh piogéng tidak signifikan
terhadap ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional yangublic.

5. Variabel BOPO, FACR dan PDN secara parsial mempi&ngaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swhstsional yang Go
Public

6. Diantara keenam variabel bebas tersebut yang merapyengaruh paling
dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasiy@ma Go Public
adalah LDR.

Penelitian terdahulu yang juga dijadikan rujukaraladd penelitian
yang dilakukan olelsofan Hariati (2012) dengan judul “Pengaruh Risiko Usaha
Terhada@Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum yang Go Public”.

Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalabghbbebas yang
terdiri dari LDR, NPL, BOPO, IRR, PDN dan RR secdrarsama-sama maupun
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikarhadap ROA pada Bank
Umum yang Go Public dan manakah variabel-varialethab tersebut yang
memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bankikwngang Go Public.
Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah,U8R_, FACR, BOPO, IRR

dan PDN. Sedangkan variabel tergantung yaitu R@&nik pengambilan sampel
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dalam penelitian tersebut menggunakan subyek pameBank Umum yang Go

Public dan pengambilan sampel dari populasi dilakuknenggunakan cara

purposive sampling. Data dan pengumpulan data dpkmelitian tersebut yang

digunakan adalah data sekunder, yaitu data yaregalgh dari laporan keuangan

tahunan, yaitu neraca dan laporan laba rugi. MefmEregumpulan data adalah

metode dokumentasi. Teknik analisis data dalam |peme tersebut adalah

analisis regresi linier berganda.

Dari metode penelitian tersebut dapat ditarikkgsilan bahwa :

1. LDR, NPL, IRR, BOPO, PDN dan RR secara bersaan@asmempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatify ysignifikan terhadap
ROA.

3. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatifgysignifikan terhadap ROA.

4. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatifgyéidak signifikan terhadap
ROA.

5. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatifjygignifikan terhadap ROA.

6. PDN secara partial memiliki pengaruh positif gaignifikan terhadap ROA.

7. RR secara parsial memiliki pengaruh positif yaiggifikan terhadap ROA.

Terdapat perbedaan dan persamaan antara keduatipemeahulu
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saiatpersamaan antara kedua
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adal@bagaimana yang ditunjukkan

pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1
PERBEDAAN DAN PERSAMAAN ANTARA PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG

15

Keterangan Danang Setyawan Sofan Hariati Peneliti
(2012) (2012) Sekarang
1. Variabel terikat ROA ROA ROA
2. Variabel bebas LDR, NPL, LDR, NPL, LDR, NPL, IRR,
FACR, BOPO, BOPO, IRR, PDN, FBIR, BOPO
IRR, PDN PDN, RR
3. Teknik sampling Purposive Purposive Purposive
sampling sampling sampling
4. Subyek penelitian  Bank Swasta | Bank Umum yang Bank Umum
Nasional yang G¢ Go Publik Swasta Nasional
Publik Devisa
5. Jenis data Data Sekunder Data Sekunder Datan&exku
6. Periode penelitian 2007 — 2011 2008 - 2011 20P013
7. Teknik analisis Regresi Linier| Regresi Linier Regresi Linier
Berganda Berganda Berganda
8. Metode Penelitian Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi

Sumber : Danang Setyawan (2012), Sofan Hariati (2012) diolah.

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori akan dikela tentang profitabilitas bank dan

Pengaruh risiko usaha terhadggiurn On Asset (ROA).

2.2.1 Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk mengtaasi keuntungan dari

berbagai sumber pendapatan dalam operasional.tdbibfas digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabiligasg dicapai oleh bank. Oleh

karena itu sebelum meningkatkan profitabilitas hatiketahui unsur-unsur yang

membentuk pendapatan dan biaya-biaya yang dikelnatkmana unsur tersebut
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termuat dalam laporan laba rugi. Dalam mengukugkah profitabilitas dapat
menggunakan rasio :

1. Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mar&je bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhanakde besar ROA suatu
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungag gcapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dariE&Egggunaan assets (Lukman
Dendawijaya, 2009:120). Rasio ini dapat dirumuséelnegai berikut ( SEBI No.
13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011) :

LabaSebelumPajak
Total Asset

Return On Asset =

Dalam perhitungan ROA ini dipergunakan laba sebgdajak.

2. Return On Equity (ROE)

Menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam meagetwdal yang
tersedia untuk meningkatkan net income. SemakgytiReturn On Equity suatu
bank, maka semakin baik, karena berarti devideg gimagikan atau ditanamkan
kembali sebagai return earning juga semakin b&saro ini dirumuskan sebagai
berikut :

LabaSetela hPajak
Rata — rataModall nti

ROE =

Komponen dari Laba setelah pajak adalah laba beaihkegiatan operasional
setelah dikurangi pajak. Sedangkan rata-rata moti@dalah rata-rata modal inti

yang dimiliki bank, perhitungan modal inti dilakukalengan berpedoman pada
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ketentuan Bank Indonesia tentang Kewajiban Pengadigodal Minimum

(KPMM) yang berlaku.

2.2.2 Risiko-risiko Usaha Bank

Risiko usaha bank merupakan tingkat ketidakpastiangenai suatu hasil yang
diperkirakan atau diharapkan yang akan diterimasilHdalam hal ini adalah
keuntungan bank atau investor, semakin tidak gesgil yang diperoleh suatu
bank, semakin besar kemungkinan risiko yang dibiagevestor dan semakin
tinggi pula premi risiko atau bunga yang diinginkdeh investor.

Oleh karena itu manajemen bank harus benar-benar
mempertimbangkan secermat mungkin risiko dari surabmber yang berbeda
dalam meningkatkan profitabilitas. Apabila sematkiygi risiko yang dihadapi
maka akan semakin tinggi tingkat keuntungan yarwardpkan. Bank selalu
menjadi lembaga perantara akan dihadapkan pditharpirisiko yaitu antara
risiko di suatu pihak dengan pihak yang lain dalesempatan mendapatkan
keuntungan.

Risiko yang dapat dihadapi oleh Bank pada dasadayat berasal dari
sisi aktiva, pasiva maupun administratif. Risikongadimaksud adalalrisiko
kredit, riskko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko

reputasi, risiko strategik dan risiko kepatuhan.

2.2.2.1 Riskolikuiditas
Sesuai SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desembet Ridiko likuiditas adalah

risiko yang antara lain disebabkan Bank tidak mamegmenuhi kewajiban yang
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telah jatuh tempo. Masalah yang timbul adalah Hzark tidak dapat mengetahui
dengan tepat, kapan dan berapa jumlah dana yanyg dikatuhkan atau akan
ditarik oleh nasabah. Oleh karena itu, memperkimakabutuhan likuiditas

merupakan masalah yang cukup kompleks.

Likuiditas adalah analisis untuk mengukur kemampeaatu bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada dsegih. Suatu bank
dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutanatiapemenuhi kewajiban
hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semuasdepga, serta dapat
memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpadepenangguhan (Kasmir,
2008:268).

Kebutuhan likuiditas bank dapat bersumber darilddmutuhan, antara lain :
a. Untuk memenuhi semua penarikan dana oleh penabangkebutuhan
likuiditas wajib.
b. Untuk memenuhi kebutuhan pencairan dan permintagaditk dari
nasabah, terutama kredit yang telah disetujui.
Rasio yang dipergunakan untuk menghitung risikaitikas, menurut Lukman
Dendawijaya, 2009:116 :
1. Loanto Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio yaitu rasio antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dibandingkan dengan dana yang uditeribank. Ratio ini
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam ryaréabali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkatit kyang diberikan

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi LDR kanasemakin rendah
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kemampuan likuiditasnya, hal ini disebabkan jundaha yang diperlukan untuk
membiayai kredit menjadi semakin bbesar (Lukmandaamjaya, 2009:116)

Rasio ini bisa dirumuskan sebagai berikut :

_ JumlahKredit yang diberikan
TotalDana Pihak ketiga

LDR

Dimana :
o Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepaulaak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain ).
o Total dana pihak ketiga, terdiri dari giro, tabumgdan sertifikat deposito
(tidak termasuk antar bank) dan kewajiban jangkealek lainnya.
2. Cash Ratio
Cash Ratio yaitu rasio alat likuid terhadap danzalpiketiga yang
dihimpun bank yang harus segera di bayar. Caslo Ratdapat dijadikan ukuran
untuk meneliti kemampuan bank dalam membayar keém&iaipanan atau
memenuhi kebutuhan likuiditasnya, pada saat ditdelkgan menggunakan alat
likuid yang dimilikinya.

Kas + GiroBl + GiroBL

i - 0,
Cash Ratio (CR) TotalDana Pihak Ketiga X 100%....ccciiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiins (4)

3. Reserve Requirement
Reserve Requirement adalah suatu simpanan minimum yang wajib
dipelihara dalam bentuk giro di Bank Indonesia ls&gnua bank.

Reserve Requirement (RR)= GiroBl X 100%....ccccceveeiieeeaannn. (5)

"TotalDana Pihak ketiga

4. Loan to Asset Ratio
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Loan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkatidiitas bank
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhiipeam kredit, dengan
menggunakan total asset yang dimiliki bank. Semtkigi LAR, maka senakin
kecil tingkat likuiditas, karena jumlah asset yattigerlukan untuk membiayai

kredit juga semakin besar.

_ Kredit yang diberikan
Loan to Asset Ratio (LAR) = Total Akiiva X 100%.........ccceveeenee. (6)

5. Investing Policy Ratio

Investing Policy Ratio yaitu menggambarkan kemamphenk dalam
membayar kembali kewajiban para nasabah yang t@ehmanamkan dananya
dengan mencairkan/menjual surat-surat berharga dandiki bank. Besarnya

investing Policy Ratio dapat dirumuskan sebagakber

, _ _ Surat — SuratBerharga
Investing Policy Ratio(IPR) = TotalDana Pihak ketiga x 100%.................. (7

Pada penelitian ini rasio yang dipergunakan adalR.

2.2.2.2 Risiko kredit

Menurut ( SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desemli@dri2risiko kredit adalah
risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawaou(terparty) memenuhi
kewajibannya. Risiko kredit dapat bersumber darbbgai aktivitas fungsional
bank, seperri perkreditan (penyediaan dana), fresian investasi, dan
pembiayaan perdagangan, yang tercatat ddlanking book maupuntrading
book.

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kred@lah sebaqggai berikut :
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1. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan vyaitu rasio yang menunjukkanhvea
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kreditasalah yang diberikan
oleh bank. Semakin tinggi rasio ini, maka akan $emauruk kualitas kredit
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah ldembesar maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalahaldanbesar. Rasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut ( SEBI No.13/3@gelp6 Desember 2011) :

_ JumlahKreditBermasal ah
Non Performing Loan (NPL) = TotalKredit x 100%............. (8)

2. Cadangan Penghapusan Kredit Terhadap Total Kredit

Rasio yang menunjukkan besarnya presentase ragi@angan
penyisihan atau cadangan yang dibentuk terhadapkredit yang diberikan.
Rumus yang digunakan adalah :

_ TotalCadanganPenghapusanKredit
- TotalKredit

L0017 Y ()

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah.NPL

2.2.2.3 Risko Pasar

Sesuai SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember,2&iko pasar merupakan
risiko yang timbul karena adanya pergerakan vakiphear dari portfolio yang
dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank (adee movement). Yang
dimaksud variabel pasar adalah suku bunga dantakar, termasuk derivasi dari
kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu perubahangahoptions. Risiko pasar

antara lain terdapat pada aktivitas fungsional bseperti kegiatan treasuri dan
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investasi dalam bentuk surat berharga dan pasay ma@upun penyertaan pada
lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana (pinja@arbentuk sejenis ), dan
kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utanga &ediatan pembiayaan
perdagangan.
Risiko pasar ini dapat diukur dengan menggunakarmsu
1. Interest Risk Risk (IRR)

Rasio ini memperlihatkan risiko yang mengukur kegkiman
bunga (interest) yang diterima oleh bank lebih lkdidiandingkan dengan bunga
yang dibayarkan oleh bank. Rumus yang digunakan :

Interestratesensitiviy asset
Interestrate sensitiviy liability

Interest Rate Risk (IRR) = x 100% ......... (20)

Dimana :

0 Interest Rate Sensitivity Asset = Sertifikat Bl + giro pada bank lain + obligasi
pemerintah +penempatan pada bank lain + surat-sarhairga + kredit yang
diberikan + penyertaan.

o Interestrateriskliability = giro + tabungan + sertifikat deposito + depmsit
berjangka + simpanan dari bank lain + pinjaman yditegima

Untuk mengetahui hasil damterest Rate Risk dapat digunakan kategori sebagai

berikut :
o0 IRSA = IRSL: . Rasio Kurang Berisiko
0 IRSA>1 : RSA lebih besar maka dapat menguntungiem

tingkat bunga naik.

o IRSL<1 : RSL lebih besar maka dapat menguntungjiem
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tingkat bunga turun
2. Posisi Devisa Netto (PDN)

Merupakan rasio yang menggambarkan perbandingaaraaselisih
aktiva valuta asing dengan pasiva valuta asingntbah dengan selisih bersih off
balance sheet dibagi dengan modal. Selisih berf§ibatance sheet merupakan
tagihan valas dan kewajiban valas pada laporan tkoeni dan kontijensi. PDN
dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagauberik

AktivaValas— PasivaValas — SdlisihOff BalanceSheet
PDN = Modal x 100%...(11)

Komponen dari Posisi Devisa Netto :

o Aktiva valas terdiri dari giro pada bank lain, dukeerharga yang dimiliki,
penenempatan pada bank lain, dan kredit yang &doeri

o Pasiva valas terdiri dari giro, simpanan berjangatipikat deposito, surat
berharga yang diterbitkan, dan pinjaman yang diteri

o Off balance sheet terdiri dari tagihan dan kewajikamitmen & kontijensi

(valas).

(@)

Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio Ridblah equitas) terdiri

dari beberapa komponen, sebagai berikut : modatatisagio (disagio), opsi

saham, modal sumbangan, dana setoran modal, spésifabaran laporan

keuangan, selisih penilaian kembali aktiva tetagial rugi yang belum

direalisasikan dari surat berharga, selisih trasispkrubahan ekuitas anak
perusahaan dan saldo laba-rugi.

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalahd&RPDN.

2.2.24 Risiko Operasional
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Sesuai SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember ,2Risiko operasional
adalah risiko yang disebabkan ketidakcukupan dam/fidak berfungsinya proses
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, adanya problem eksternal
yang mempengaruhi operasional Bank. Risiko Opeamatsidapat menimbulkan
kerugian keuangan secara langsung maupun tidaksuaggdan kerugian
potensial atas hilangnya kesempatan memperolehu@gysm. Risiko operasional
dapat melekat pada setiap aktivitas fungsionakBs@perti kegiatan perkreditan
(penyediaan dana), tresuri dan investasi, operalsidan jasa, pembiayaan
perdagangan, pendanaan dan instrumen utang, tgkregiem informasi dan
sistem informasi manajemen, dan pengelolaan suigédpga manusia. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat dan distribusiydi®dank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Rasio yang dapat digunakrtk menghitung rasio ini

yaitu :

1. BOPO (Biaya Operasioal terhadap Pendapatan Spe&d)

Rasio beban operasional adalah perbandingan dnggm@operasional
dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasianaliakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melaklkgiatan operasinya.
Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Biaya operasional
Pendapa tan operasional

BOPO =

Dimana :
a. Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dékkan yang berkaitan

dengan kegiatan operasional bank yang terdiri iaga bunga, provisi dan
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komisi, biaya transaksi devisa, biaya tenaga kegjyusutan dan biaya rupa-
rupa.

b. Pendapatan operasional adalah pendapatan dartdwegiari operasional bank
yang terdiri dari hasil bunga, provisi dan komgendapatan transaksi devisa
dan pendapatan rupa-rupa.

2. Asset Utilization (AU) Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur manajemen sbank dalam
mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat asggunaan aktiva tetap
tersebut bank harus mengeluarkan sejumlah biaya tgpat. Rumus yang dapat
dipergunakan adalah :

_ Operating Revenue «
Total Asset

AU

Komponen dari pendapatan operasional meliputi geatda bunga, provisi dan
komisi, pendapatan devisa dan pendapatan rupa-Bguangkan total asset yaitu

total aktiva atau volume usaha.

3. Net Profit Margin Ratio (NPM)

NPM adalah rasio yang menggambarkan tentang tinkgantungan
yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatag diterima dari kegiatan
operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskan selzag#ut :

NPM = LabaBersih X 100%6 <. ev v (14)

PendapatanOperasional

4. Fee Base Income Rate (FBIR)
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Fee Base Income Rate merupakan rasio untuk mengandapatan
operasional diluar bunga. Semakin tinggi rasio FBtRka semakin tinggi pula
pendapatan operasional diluar bunga. Fee Base iéatio dapat dirumuskan
sebagai berikut :

PendapatanOperasional Diluar PendapatranBunga
PendapatanOperasional

FBIR =

x 100% .......... (15)

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalaliRFdin BOPO.

2.2.3 Pengaruh risiko usahaterhadap return on asset (ROA)

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan mediigkan kinerja

profitabilitas bank adalah ROE dan ROA, karena epgan ini membahas

mengenai tingkat pengembalian asset, maka alatyag dipakai adalah ROA.
ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam et@agasset yang
tersedia untuk mendapat Net Income. Semakin itirgggrn berarti semakin
baik, karena deviden yang dibagikan semakin beSasuai dengan yang
dijelaskan dimuka bahwa antara risiko dan keuntamgamiliki pengaruh, maka
risikopun dapat mempengaruhi tingkat pengembalsset.

Adapun pengaruh risiko usaha (sesuai penelitierjadap Return on Asset

(ROA) adalah sebagai berikut :

2.2.3.1 Pengaruh risiko likuiditas (L DR) terhadap return on asset (ROA)
Seperti yang telah diketahui bahwa rasio yang digan untuk mengukur risiko
likuiditas adalah LDR. Pengaruh antara risiko iikias dengan LDR adalah

berlawanan arah, karena semakin tinggi LDR betiagkat kemampuan bank
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dalam memenuhi kewajiban segera rendah dan merkamukasio likuiditas
semakin tinggi.

LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Hal terjadi apabila
ROA meningkat, berarti terjadi kenaikan kredit yatigoerikan lebih besar dari
pada kenaikan total dana pihak ketiga, akibatnymde kenaikan pendapatan
bunga lebih besar daripada biaya bunga yang skcagsung dapat meningkatkan
laba dan sekaligus menyebabkan kenaikan RS&shAingga dapat disimpulkan

bahwa hubungan LDR dengan ROA adalah searah atau positif.

2.2.3.2 Pengaruh risiko kredit (NPL) terhadap return on asset (ROA)

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredialahNon Performing
Loan (NPL) yang membandingkan antara kredit bermasdiengan jumlah
kredit. Pengaruh risiko kredit dengan NPL adalakitgoatau searah. Hal ini
terjadi karena apabila NPL meningkat akan berakibatla naiknya kredit
bermasalah, kemudian pendapatan bunga bank tuada @khirnya laba bank
juga turun dan risiko yang dihadapi bank akan semtakggi. Di sisi lain, apabila
NPL dihubungkan dengan ROA akan memiliki pengaregatif atau berlawanan
arah. Hal ini disebabkan karena apabila NPL naikariaedit bermasalah bank
juga meningkat, sehingga mengakibatkan pendapatatatba menurun, dan pada
akhirnya ROA pun ikut turun. Dengan demikipengaruh risiko kredit (NPL)

terhadap ROA adalah tidak searah (negatif).

2.2.3.3 Pengaruh risiko tingkat suku bunga (IRR) terhadap return on asset

(ROA)
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IRR memiliki pengaruh yang positif maupun negatrhbtdap ROA. Hal ini dapat
terjadi karena apabila IRR meningkat berarti terpeohingkatan IRSA lebih besar
dibandingkan IRSL. Apabila dalam situasi ini terjedcenderungan tingkat suku
bunga meningkat, maka kenaikan pendapatan bunga belsar dibandingkan
kenaikan biaya bunga. Sehingga, laba bank menindkat ROA juga ikut
meningkat, dengan demikian pengaruhmasitif. Sebaliknya, dalam situasi
tingkat suku bunga cenderung turun, maka penurgesngapatan bunga lebih
besar dibandingkan biaya bunga, sehingga laba akak turun dan ROA juga
akan menurun, dengan demikian pengaruhmegatif. Sehingga dapat dikatakan
pengaruh IRR dengan ROA biszarah atau berlawanan arah tergantung kondisi
IRR.

Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Risiko tingkat bunga dapat dilihat melalui perbawgdin antara asset yang
sensitive terhadap bunga dengan sumber dana yaagsensitif terhadap
bunga.

b. Besar kecilnya risiko tingkat bunga tergantung pldétuasi situasi tingkat
suku bunga dari sumber dana yang digunakan denggkat suku bunga atas
penempatan dana tersebut.

c. Perbandingan assets sensitive bunga (ASB) dengsivapaensitif bunga
(PSB) dapat terjadi kemungkinan risiko sebagaikioeri
1). Perbandingan positif : ASB > PSB.

Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi kardnsa saja terjadi

kerugian apabila terjadi penurunan bunga, karenarpean pendapatan
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bunga akan lebih besar daripada penurunan biaygabsehingga laba
cenderung turun. Sedangkan apabila terjadi peniagkbunga maka
peningkatan pendapatan bunga akan lebih besaradaripeningkatan
biaya bunga, sehingga laba cenderung naik.
2). Perbandingan negatif : ASB < PSB

Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi, karémsa saja terjadi
kerugian apabila terjadi kenaikan bunga, karenang&atan pendapatan
bunga akan lebih kecil daripada peningkatan biayaya, sehingga laba
cenderung turun. Sedangkan apabila terjadi penaorunaga maka
penurunan pendapatan bunga akan lebih kecil daipadurunan biaya
bunga, sehingga laba cenderung turun.

Sedangkan hubungan antara IRR dengan ROA dipdngaga oleh
tren suku bunga. IRR yaitu perbandingan rasio anfRBA dengan IRSL, rasio
ini dapat memiliki hubungan yang positif maupunatédgagi ROA.

Hubungan positif terhadap ROA terjadi apabila IRRengalami
peningkatan pada saat tren suku bunga mengalarmgbatan. IRR meningkat
menggambarkan peningkatan [IRSA lebih besar dibgkdm dengan
peningkatan IRSL. Dalam kondisi tren suku bunga mgkat hal tersebut
mengakibatkan peningkatan pendapatan bunga lelsidr libandingkan dengan
peningkatan biaya bunga, maka laba bunga akan taemgpeningkatan. ROA
juga akan mengalami peningkatan, maka IRR memilikhungan yang positif
terhadap ROA. Kedua hubungan positif akan terjggibda IRR mengalami

penurunan pada saat tren suku bunga mengalamigbe@tém. IRR menurun
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menggambarkan peningkatan IRSA lebih kecil dibagkim dengan peningkatan
IRSL. Dalam kondisi tren suku bunga meningkat, teasebut mengakibatkan
peningkatan pendapatan bunga lebih kecil dibandimgiiengan peningkatan
biaya bunga, maka laba akan mengalami penurunaA. jR§a akan mengalami
penurunan, maka IRR memiliki hubungan yang posttiadap ROA.

Hubungan negatif terhadap ROA terjadi apabila IRBngalami
peningkatan pada saat tren suku bunga mengalamiryean. IRR meningkat
menggambarkan penurunan IRSA yang lebih besar dibgkan dengan
penurunan IRSL. Dalam kondisi tren suku bunga menuhal tersebut
mengakibatkan penurunan pendapatan bunga lebilr désndingkan dengan
penurunan biaya bunga,maka laba akan mengalamryeny ROA juga akan
mengalami penurunan,maka IRR memiliki hubungan yeegatif terhadap ROA.

Kedua hubungan negatif terjadi apabila IRR mengala@murunan
pada saat tren suku bunga mengalami penurunanm&Rirun menggambarkan
penurunan IRSA lebih kecil dibandingkan dengan paman IRSL.Dalam kondisi
tren suku bunga menurun hal tersebut mengakibafieamurunan pendapatan
bunga lebih kecil dibandingkan dengan penurunapabiainga, maka laba akan
mengalami peningkatan, ROA juga akan mengalamingiaian, maka IRR

memiliki hubungan yang negatif terhadap ROA.

2.2.3.4 Pengaruh risiko nilai tukar terhadap Return On Asset (ROA)
PDN memiliki pengaruh positif dan negatif terhad®PA. Hal ini dapat terjadi

jika PDN meningkat berarti terjadi peningkatan salebih besar dibandingkan
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pasiva valas. Apabila dalam situasi ini terjadi éegterungan nilai tukar valas
meningkat, maka kenaikan pendapatan lebih besandibgkan kenaikan biaya.
Sehingga laba bank meningkat dan ROA juga ikut ngat, dengan demikian
pengaruhnya positif. Sebaliknya dalam situasi rnil&ar valas cenderung turun,
maka penurunan pendapatan lebih besar dibandirfgkga, sehingga laba bank
akan turun dan ROA juga akan menurun,dengan dempémgaruhnya negatif.
Sehingga dapat dikatakan pengaruh PDN dengan RGA Bearah atau

berlawanan arah tergantung kondisi PDN dan nikartu

2.2.3.5 Pengaruh Fee Base Income Ratio (FBIR) terhadap ROA

Pengaruh Fee Base Income Ratio (FBIR) dengan Ré&nrAsset (ROA) adalah
searah atau positif. Apabila Fee Base Income RBBOR) meningkat, itu berarti
terjadi peningkatan pendapatan operasional digeadapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan opeahsyang diterima oleh
bank. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh FBIRath ROAadalah searah

atau positif.

2.2.3.6 Pengaruh BOPO terhadap ROA

Pengaruh risiko operasional dengan BOPO dan ROAatadzerlawanan arah,
karena semakin tinggi BOPO berarti peningkatanaiagerasionalnya semakin
besar daripada peningkatan pendapatan operasianaldpabila BOPO

meningkat, berarti terjadi kenaikan biaya operadiolyang lebih besar

dibandingkan dengan kenaikan pendapatan operasional
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Hal itu berakibat pada biaya operasional yang dgang pihak bank
lebih besar daripada pendapatan operasional, gghirdppat menurunkan
pendapatanJadi pengaruh BOPO terhadap ROA adalah berlawanan arah atau
negatif. Dilihat dari risiko operasional, semakin tinggi BO berarti semakin
tinggi biaya operasional yang dikeluarkan oleh bamkuk mendapatkan
pendapatan operasional. Hal tersebut mengindikasikahwa risiko
operasionalnya tinggi. Jadi pengaruh BOPO terhaddgo operasional adalah
positif. Dengan demikian, pengaruh risiko opiemsa terhadap ROA adalah
negatif karena jika suatu bank mempunyai risikoragienal yang tinggi akan

mengakibatkan ROA bank menurun.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang diperoleh dari landasamn tapat dilihat
pada Gambar 2.1 di halaman dibawah. Kegiatan bisark dapat dikatakan
berhasil apabila dapat mencapai sasaran bisnisaya mnendapat keuntungan
yang layak. Sementara itu kegiatan bank dalam meaigbe keuntungan tidak
boleh dilakukan tanpa memperhatikan risiko yang ghimtimbul dari kegiatan
tersebut.

Dalam menjalankan kreditnya, bank harus mempd@dmatberbagai
macam resiko seperti, risiko likuiditas, risikoedit, risiko operasional, risiko
pasar, risiko nilai tukar, dan risiko modal yanggat berpengaruh pada hubungan
yang akan diperoleh. Pengaruhnya bergantung padar-kecilnya sumber

penghasilan, seperti penghasilan dari kredit dayabioperasional, antara lain
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bunga yang harus dibayarkan oleh debitur dan biaysya yang harus dibayar

oleh bank kepada deposan.

BANK

Risiko Usaha Bank Umum
Swasta Nasional Devisa

Risiko
Likuiditas

A

G 16

LDR

Risiko Risiko Risiko
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4 '_‘— A A
o |® [ Risiko Risko | () O ©
Tingkat Nilai
Bunga Tukar
A
R Ay ¢ 6
NPL IRR PDN FBIR BOPO
0 (+-)  EH /)
+
)
ROA
Gambar : 2.1

Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis Penditian

Berdasarkan perumusan masalah tujuan penelitiag wala dan
landasan teori yang telah disusun, maka hipotéaiam penelitian ini adalah :
1. LDR, NPL, IRR, PDN, FBIR dan BOPO secara bersanmaasanemiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bamiutd Swasta Nasional
Devisa.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yasignifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

3. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yaignifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa

4. IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang sigmfierhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa

5. PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifierhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa

6. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif ysiggifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

7. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif gagmifikan terhadap

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.



